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ABSTRAK 

  

Noegroho, Raden Soetjijanto, 2021. Pandangan Anggota Kelompok Tumbuh Bersama 

terhadap Relasi dengan Mentornya di GKKA Indonesia Jemaat Tenggilis Mejoyo. 

Tesis, Program Studi: Magister Teologi, Konsentrasi Teologia Praktika, Sekolah 

Tinggi Teologi SAAT, Malang. Pembimbing: Michael Teng, Ph.D. Hal. x, 146. 

 

Kata Kunci: Relasi dan Pandangan Mentee. 

 

Pandangan Anggota Kelompok Tumbuh Bersama Terhadap Relasi Dengan 

Mentornya merupakan sebuah penelitian terhadap proses mentoring di GKKA 

Indonesia Jemaat Tenggilis Mejoyo, khususnya pengamatan pada relasi antara mentor 

dan mentee yang adalah Gen-Z. Pengamatan tersebut bertujuan untuk memetakan 

karakter otoritas, kontrol, dan kehadiran sebagai perwujudan Imago Dei dalam diri 

mentor dan mentee. Pandangan populer mengenai Gen-Z menujukkan adanya 

wilayah-wilayah yang berpotensi menimbulkan hambatan dalam proses mentoring 

Kristen yang menegakkan otoritas, kontrol, dan kehadiran mentor. Karena itu pada 

umumnya dalam proses mentoring Gen-Z beberapa pandangan mengarahkan kepada 

proses mentoring yang bercorak humanis. Tentu hal tersebut bertolak belakang 

dengan mentoring Kristen yang konsisten menegakkan aspek otoritas, kontrol, dan 

kehadiran pada mentor. Karena itu tujuan penelitian ini hendak meninjau apakah 

ketiga karakter tersebut dapat ditegakkan dalam proses mentoring terhadap Gen-Z. 

Mengingat pandangan pokok GKKA Indonesia Tenggilis Mejoyo mentoring adalah 

bagian dari kelanjutan kovenan anugerah Allah dan dalam hal ini gereja menjalankan 

mandat untuk memuridkan melalui proses mentoring. 

Metode penelitian dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa para partisipan sebagai mentee sangat 

menghargai relasinya dengan mentor melalui otoritas, kontrol dan kehadirannya yang 

merupakan representative dari karakter yang diberikan Tuhan (Imago Dei). Gen-Z 

yang oleh beberapa psikolog diatributkan dengan sifat yang egaliter, cepat berpikir, 

mudah bosan, dan bersifat soliter, ternyata dari hasil penelitian hal itu tidak 

menghambat untuk terciptanya relasi yang sehat dalam sebuah mentoring Kristen 

yang mempertahankan aspek kovenan - otoritas, kontrol, kehadiran. Dengan catatan 

jika saja mentor mampu menjaga privasi, memberikan ruang kreatifitas, kerendah-

hatian atau menjadi pribadi yang biasa sebagai upaya melawan sikap inklusif dan 

egaliter, sehingga dari kehati-hatian tersebut memberikan peluang bagi mentor untuk 

memiliki relasi yang dekat dengan mentee-nya dan kemudian jika relasi sudah 

menjadi dekat maka mentor berpeluang untuk mengarahkan tujuan dan sistem nilai 

dari mentee agar sesuai dengan Firman Tuhan.
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

Kelompok kecil di gereja merupakan wadah mentoring yang sangat efektif 

dalam sebuah penggembalaan. Manfaat yang diterima oleh tiap anggota bukan hanya 

terus belajar firman Tuhan dan bertumbuh dalam kasih, melainkan juga menolong tiap 

orang untuk memiliki visi Allah dalam hidupnya. Visi Allah itulah yang menjadi 

kerangka pengarahan yang diterapkan oleh pemimpin rohani atau mentor untuk 

membuat kehidupan para anggotanya menjadi semakin bergairah dalam rangka 

menghidupkan Amanat Agung Kristus secara konsisten di tengah dunia.1 

Mentoring adalah bagian dari proses pemuridan yang merupakan inti Amanat 

Agung dan menjadi jiwa gereja Tuhan yang sejati dan sehat. Di dalam proses 

mentoring, peran seorang pemimpin kelompok kecil sebagai mentor rohani bagi para 

anggotanya atau mentee menjadi sangat penting. Meskipun proses pemuridan ini 

sangat penting dan sedikit banyak telah dilakukan di gereja-gereja, penulis mengamati 

bahwa banyak gereja tidak membekali para pemimpin kelompok itu dengan 

pengetahuan dan keterampilan untuk menjadi mentor yang baik. 

Membekali mentor dalam pembimbingan adalah hal yang sangat penting. Ada 

empat keterampilan dan persiapan yang harus dilakukan oleh seorang mentor. 

Pertama, mentor harus memahami kebutuhan audience. Kedua, mentor harus 

 
1Carson Pue, Mentoring Leaders: Bimbingan Jitu Para Pemimpin menuju Pelayanan 

Maksimal bagi Kerajaan Allah, terj. Agustinus Arvin Saputra (Yogyakarta: ANDI, 2005), 2-4. 
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mendukung peserta didik (selanjutnya akan disebut mentee) yang akan dibimbingnya. 

Ketiga, mentor harus sadar bahwa mereka hanya mendukung, bukan harus selalu 

menunjukkan semua yang belum dipahami kepada mentee. Keempat, mentor dapat 

membangun relasi dengan mentee.2 

Mengapa keempat hal di atas penting? Alasannya, gereja yang sehat harus 

memiliki konsep dan kelengkapan untuk mengembangkan pemuridan dengan 

landasan teologi yang solid. Pembimbingan yang baik bagi para mentor akan 

membuat seluruh aktivitas atau program yang ada mempunyai dasar teologi yang 

benar dalam kontekstualisasi serta aplikasinya. Kondisi gereja yang tidak membekali 

pemimpin kelompok dan jemaat dengan pengetahuan teologi dan keterampilan 

memimpin  sedikit banyak akan teratasi dengan hadirnya seorang mentor dalam 

program pemuridan. Oleh sebab itu, kehadiran seorang mentor dalam pemuridan 

memegang peranan yang sangat penting untuk terciptanya pemuridan yang efektif.3 

Pemakaian istilah mentor telah menjadi kata yang banyak disebut-sebut 

sekarang ini. Meskipun demikian, istilah mentor itu sendiri sebenarnya merupakan 

suatu konsep yang telah dikenal sejak peradaban kuno. Istilah ini awalnya ditemukan 

dalam literatur Yunani klasik, yakni dalam karya Homer yang berjudul Odyssey.4 

Dengan memakai bingkai terminologi ini dalam tulisan Homer, mentor berperan 

dalam memberikan nasihat, menuntun, memberikan arahan, menjadi teladan, berbagi 

kehidupan, atau memantau guna menuju suatu kedewasaan karakter atau 

 
2David Martin, “Mentoring: A Grounded Theory Study Examining How the Relationship 

between the Mentor and Mentee Becomes Mutually Beneficial” (disertasi, Liberty University, 2013), 2, 

diakses 23 Desember 2019, OpenDissertations. 

3Keith R. Anderson, dan Randy D. Reese, Spiritual Mentoring: A Guide for Seeking and 

Giving Direction (Guildford: Eagle, 2000), 32-34. 

4Michael J. Anthony, “Mentoring,” dalam Evangelical Dictionary of Christian Education, ed. 

Michael J. Anthony (Grand Rapids: Baker Academic, 2001), 459. 
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kepribadian.5 Mentoring pada umumnya dilakukan oleh satu mentor dan satu mentee,6 

tetapi dalam konsep mentoring yang sedang diadakan di gereja, satu orang mentor 

berada dalam kelompok dan membimbing beberapa mentee dalam hubungan yang 

personal. Secara teknis penulis tidak terlalu menekankan perbedaan antara mentoring 

dengan coaching,7 sebab keduanya berguna bagi pemuridan. Penelitian ini lebih 

diarahkan kepada penyelidikan relasi antara mentor atau coach dengan mentee atau 

coachee.  

Dalam konsep mentoring yang diajukan oleh Kim8 dan Olivero,9 relasi 

diantara mentor dan mentee digambarkan sebagai proses umpan balik yang terus 

menerus dan dinamis antara dua individu untuk membangun hubungan sebagai wadah 

untuk mentor membagikan pengetahuan, keterampilan, informasi, dan sudut pandang 

guna mendorong pertumbuhan pribadi dan profesional si mentee. Di dalam proses 

umpan balik itulah, seorang mentor dengan keahlian yang dimilikinya dapat 

membantu perkembangan keterampilan seorang mentee.10 Kesimpulannya, mentoring 

bukanlah bersifat pasif, melainkan dinamis, yakni relasi yang hidup antara dua pribadi 

 
5Ibid. 

6Robert Blakemore, “Coaching vs Mentoring: Why the Difference Matter?” Association 

Project Management, 30 Januari 2014, diakses 2 Maret 2021, https://www.apm.org.uk/blog/coaching-

vs-mentoring-why-the-difference-matters/. 

7Ibid., penulis melihat perbedaan antara mentoring dengan coaching dalam tulisan Blakemore 

lebih kepada sifat formal dan informal, jangka waktu, dan spesifik dari keahlian yang hendak 

ditransferkan. Penekanan oleh penulis. 

8Soo Young Kim, “Learning Goal Orientation, Formal Mentoring, and Leadership 

Competence in HRD,” Journal of European Industrial Training 31, no. 3 (2007): 181-183, diakses 5 

April 2020, www.emeraldinsight.com/0309-0590.html. 

9Ofelia A. Olivero, “Mentoring Definition–The Mentor Within,” dalam Interdisciplinary 

Mentoring in Science : Strategies for Success (London: Academic Press, 2014), 1-14. 

10Ellen S. Kappel, “Qualities of a Good Mentor,” Oceanography, Oktober 2015, diakses 3 

Maret 2020, https://doi.org/10.5670/oceanog.2008.71. 

https://www.apm.org.uk/blog/coaching-vs-mentoring-why-the-difference-matters/
https://www.apm.org.uk/blog/coaching-vs-mentoring-why-the-difference-matters/
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yang menekankan pengembangan keterampilan dan profesionalitas. Dalam hal ini, 

mentee menyerap lebih banyak keteladanan, keterampilan, informasi dari mentor, dan 

mentor hanya menambahkan apa yang kurang atau informasi yang baru ketika relasi 

yang dinamis terjadi. 

Hanya saja di dalam mentoring Kristen yang alkitabiah terdapat perbedaan 

konsep dengan mentoring pada umumnya, khususnya mengenai relasi antara mentor 

dengan mentee dalam hal mendidik dan membangun. Inilah yang menjadi inti dari 

penelitian ini, yaitu berusaha menemukan desain mentoring yang mengusung konsep 

kekristenan. Oleh Sebab itu, seorang mentor harus memiliki paradigma yang benar 

tentang manusia. Menurut penulis, perbedaan konsep mengenai manusia di dalam 

mentoring akan memengaruhi arah dari jalannya proses mentoring antara mentor dan 

mentee. Mentoring non-Kristen cenderung mengadopsi pandangan sekuler tentang 

manusia sehingga mentoring yang diadakan bersifat humanistik.  

Berikut pandangan mengenai mentoring humanistik dan mentoring Kristen. 

Mentoring humanistik memiliki penekanan pada sifat optimis dan positif dari natur 

manusia. Karena terlalu menekankan sifat positif tersebut, mentoring humanistik 

mengabaikan natur dosa di dalam diri manusia. Oleh karena itu, seorang mentor yang 

menggunakan metode humanistik di dalam proses mentoring yang dilakukan akan 

memberikan otonomi penuh kepada mentee untuk merumuskan tujuan dan 

pencapaiannya. Manusia dianggap sepenuhnya baik sehingga segala tujuan dan 

pemikirannya pun baik adanya. Seorang mentor harus menghormati dan mendukung 

sepenuhnya apa yang menjadi pemikiran, keputusan, dan tujuan dari mentee.  

Berbeda dengan kekristenan yang memiliki ketegangan untuk melihat bahwa 

manusia sepenuhnya baik karena ada Imago Dei di dalam dirinya, tetapi juga 
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memiliki kesadaran bahwa manusia juga sepenuhnya berdosa. Keberdosaan manusia 

ini mengakibatkan kerusakan hati yang ada di dalam dirinya, sehingga sifat-sifat yang 

dikomunikasikan Allah di dalam dirinya juga turut terimbas menjadi rusak dan 

terdistorsi. Karena itu, di dalam mentoring Kristen diperlukan standar baku untuk 

menuntun segala tujuan manusia yaitu firman Tuhan.  

Di dalam proses penyampaian dan penerjemahan firman Tuhan dalam 

kehidupan nyata tersebut ada proses antara pemberi dan penerima, yang dalam 

mentoring pemberi adalah mentor dan penerima adalah mentee. Mentor yang 

dianggap lebih berotoritas tentunya memiliki kedewasaan iman, dan memahami 

firman Tuhan dengan baik untuk membantu mentee menerjemahkan firman Tuhan 

pada setiap aspek kehidupannya. Bukan hanya itu, otoritas mentor juga harus disertai 

dengan kontrol untuk membantu mentee menilai segala sesuatu berdasarkan firman 

Tuhan dan mentor perlu mengupayakan kehadirannya disetiap lini kehidupan mentee, 

mendampinginya dalam saat-saat susah atau duka. 

Dalam mentoring Kristen, terdapat hierarki yang dengannya mentor 

berotoritas atas mentee-nya, dan keduanya memiliki sasaran untuk melakukan 

pengenalan kepada Allah. Dengan demikian, mentor dan mentee memiliki standar 

pencapaian yang berbeda di mana standar tersebut tidak dapat mengalami pergeseran. 

Hanya saja proses mentoring seperti itu akan menimbulkan permasalahan saat ini. 

Gereja yang memberikan otoritas mentoring kepada mentor, memosisikan mentor 

memiliki otoritas atas mentee-nya. Adanya otoritas penuh pada mentor menimbulkan 

gap dengan mentee, dan masalah akan bertambah kompleks jika mentoring dilakukan 

kepada generasi Z yang berada pada usia muda dengan gejolak kemudaan mereka.11 

 
11David Stillman dan Jonah Stillman, Generasi Z: Memahami Karakter Generasi Baru yang 

Akan Mengubah Dunia Kerja, terj. Lina Jusuf (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2018), 1. 
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Kehidupan generasi Z dipenuhi dengan ragam informasi yang menekankan 

independensi manusia. Tentu hal tersebut memikat generasi muda untuk memperoleh 

kebebasan dan mengedepankan semangat humanisme. 

Generasi Z adalah generasi yang lahir setelah tahun 1996-2012.12 Generasi ini 

lahir di era yang berteknologi tinggi dan jauh dari kesulitan ekonomi secara global. 

Tidak berbeda jauh dengan generasi milenial, Generasi Z adalah generasi yang 

mendambakan kondisi egaliter dalam ranah sosial mereka. Misalnya, hasil survei 

tentang topik gender terhadap Generasi Z oleh suatu media sosial menyatakan bahwa 

mayoritas Generasi Z mendambakan ketiadaan perbedaan gender.13 Selain itu, 

Generasi Z cenderung mudah bosan, tidak bisa bertahan dalam rutinitas yang sama, 

dan independen.14 Karakter tersebut dapat menimbulkan masalah jika proses 

mentoring dilakukan antargenerasi.  

Dari kondisi tersebut, tentu upaya mentoring yang menjangkau Generasi Z 

perlu mempertimbangkan secara saksama mengenai relasi antara mentor dan mentee 

karena terdapat perbedaan generasi seperti yang telah dijelaskan. Kondisi tersebut 

menciptakan ketegangan antara mentor yang berasal dari generasi yang lebih senior 

dengan mentee yang mayoritas Generasi Z.  

Ketegangan yang terjadi di dalam proses mentoring Kristen adalah upaya 

mentor untuk meletakkan standar tertinggi pada firman Tuhan yaitu Alkitab. Hal ini 

 
12Kim Parker dan Ruth Igielnik, “On the Cusp of Adulthood and Facing an Uncertain Future: 

What We Know about Gen Z So Far,” Pew Research Center, 14 Mei 2020, diakses 9 September 2020, 

https://www.pewsocialtrends.org/essay/on-the-cusp-of-adulthood-and-facing-an-uncertain-future-what-

we-know-about-gen-z-so-far. 

13Ibid. 

14“They do not care about stability at work; they easily change their workplace, 
looking for versatility and to escape from routine… Young people consider self-employment 

as a way of professional activity, especially because they consider it as better paid and as 

giving a sense of independence.” Anna Dolot, “The Characteristics of Generation Z,” e-
mentor 2, no. 74 (2018): 45, diakses 4 Agustus 2021, http://dx.doi. org/10.15219/em74.1351. 
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memosisikan mentor untuk tidak terjebak pada mentoring humanis seperti pada 

penelitian Strauss et al., dan justru meneguhkan posisi mentoring Kristen yang 

menekankan aspek otoritas, kontrol, dan kehadiran, yang tidak membiarkan mentee 

mengonstruksi pemahaman secara independen.  

Mentoring Kristen tersebut memiliki tantangan tersendiri jika dilakukan pada 

Generasi Z yang mendambakan semangat kebebasan dan humanisme. Seperti yang 

dinyatakan oleh Denny J. A yang memberi istilah “generasi Google” untuk 

menggambarkan Generasi Digital atau Generasi Z, yang lebih menyukai kebebasan 

dan tidak akan bersedia dikendalikan oleh narasi-narasi lama yang diajarkan oleh 

agama. Sebaliknya, mereka akan menemukan spiritualitasnya melalui data di 

google.com, yang memuat informasi yang membantah narasi-narasi lama yang 

disediakan agama.15 Generasi Google lebih menyukai agama yang inklusif daripada 

eksklusif.  

Karena itu, proses mentoring Kristen yang berusaha untuk mempertahankan 

aspek kontrol otoritas dan kehadiran untuk menegakkan narasi baku Alkitab akan 

mengalami ketegangan jika dilakukan kepada Generasi Digital atau Generasi Z yang 

cenderung humanis dan inklusif. Permasalahan tersebut bertambah kompleks jika 

mentoring yang ada memiliki perbedaan generasi terlalu lebar, antara mentor yang 

lebih senior generasinya daripada generasi Z. Dengan demikian, penelitian ini 

bertujuan untuk meninjau dinamika ketegangan tersebut, kemudian mendesain agar 

mentee tidak merasa dihambat kebebasannya, tetapi pada saat yang sama disertai 

pemberian otoritas kepada mentor atas mentee seperti yang telah dicontohkan tokoh-

tokoh Alkitab.  

 
15Denny J. Ali, 11 Fakta Era Google: Bergesernya Pemahaman Agama—Dari Kebenaran 

Mutlak menuju Kakayaan Kultural Milik Bersama (Jakarta: Cerah Budaya Indonesia, 2021), 43-50. 
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Kondisi di atas mendorong penulis untuk meninjau ulang proses mentoring 

yang telah dilakukan. Adapun mentoring yang telah dilakukan terwujud dalam 

program Kelompok Tumbuh Bersama (selanjutnya akan disingkat KTB) yang telah di 

laksanakan di gereja tempat penulis melakukan pelayanan sebagai full-timer, yakni 

Gereja Kristen Kalam Allah Indonesia Jemaat Tenggilis Mejoyo Surabaya 

(Selanjutnya akan disingkat GKKAI Jemaat Tenggilis Mejoyo). Mayoritas anggota 

KTB tersebut adalah pendatang yang sedang menjalankan studi, dan kebanyakan 

mereka adalah Generasi Z. 

Dari hasil observasi terhadap anggota KTB melalui diskusi singkat antara 

mentor dan mentee, penulis menjumpai permasalahan ketegangan tersebut dalam 

fenomena yang dihadapi mentee. Pertama, mentor merasa kecewa karena proses 

mentoring kepada para mentee berdampak sangat kecil atau waktunya terbuang 

selama hubungan mentoring. Dalam hal ini terjadi karena mentor merasakan tidak 

adanya kontrol atas mentee. Kedua, diperlukan peneguhan narasi besar Alkitab di 

dalam proses mentoring Kristen kepada Generasi Z di tengah informasi yang tersedia 

di media digital yang berupaya menghancurkan narasi besar Alkitab.  

Bermodalkan kesadaran atas kedua permasalahan di atas dan dalam rangka 

mewujudkan aspek otoritas dari mentor untuk menegakkan narasi besar Alkitab, 

penulis hendak menggali informasi dari mentee mengenai karakter yang diinginkan 

dari mentor. Penulis melihat bahwa permasalahan tersebut merupakan permasalahan 

yang serius karena berpotensi untuk menyebabkan kegagalan di dalam proses 

mentoring. Kegagalan dalam proses mentoring bisa berdampak pada regenerasi 

kepemimpinan mengingat proses mentoring sejatinya dapat melahirkan penerus gereja 

yang handal dan memiliki keteguhan iman. 
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Proses mentoring dapat menghasilkan sebuah solusi dalam hal regenerasi 

untuk mendapatkan pemimpin gereja. Andi Szie dalam penelitiannya juga 

menekankan pentingnya peran mentor dalam kelas katekisasi untuk memberikan 

dasar iman yang benar tentang kepastian keselamatan kepada mentee-nya.16 

Penanaman dasar iman adalah aspek penting yang harus dilakukan oleh mentor 

kepada mentee. Pernyataan beberapa penulis seperti Denny JA, Dolot yang 

menggambarkan isu pada generasi Z, juga Szie yang menjelaskan pentingnya 

penanaman iman, menunjukkan bahwa mentoring perlu dilakukan dengan baik untuk 

dapat menunjang pertumbuhan dan regenerasi kepemimpinan dari sebuah gereja. 

Melihat adanya permasalahan yang muncul selama mentoring di atas, penulis 

akan berusaha menggali informasi mengenai pandangan mentee terhadap mentornya 

dalam relasi mentoring di kelompok kecil. Dasar inilah yang menjadi alasan penulis 

dalam pemilihan topik mengenai mentoring yang secara khusus menyoroti pandangan 

mentee terhadap mentornya. Informasi ini akan menjadi rujukan penting guna 

menyusun program mentoring yang efektif di GKKAI Jemaat Tenggilis Mejoyo. 

Berdasarkan beberapa pertimbangan tersebut, peneliti melakukan penelitian yang 

mengulas bagaimana pandangan anggota KTB terhadap mentornya di GKKAI Jemaat 

Tenggilis Mejoyo.17  

Dari pemaparan di atas, penulis akan menyoroti beberapa permasalahan. 

Pertama, mentoring pada dasarnya adalah metode yang sangat baik untuk diterapkan 

dalam KTB, tetapi di dalam proses mentoring terdapat ketegangan antara mentor dan 

 
16Szie Andi, “Sebuah Analisis Teologis terhadap Pemikiran Peranan Seorang Mentor dalam 

Membimbing Pertumbuhan Rohani Seorang yang Baru Dibaptis di GKIm Ka Im Tong” (tesis, STT 

SAAT, 2015), 53-54. 

17Berdasarkan Tata Dasar Gereja Kebangunan Kalam Allah Indonesia, bag. 2, bab 1, pasal 4. 
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mentee, karena mentoring Kristen yang menekankan otoritas, kontrol, dan kehadiran 

berseberangan dengan karakteristik generasi digital yang humanis, bebas, egaliter, 

menghendaki keimanan yang inklusif, dan hal-hal itu kompatibel dengan mentoring 

humanis. Kedua, terdapat informasi yang minim mengenai pandangan ideal mentee 

tentang mentor dalam konteks gereja yang ingin diteliti.  

Tujuan utama penulis dalam penulisan tesis ini adalah mencari informasi 

mengenai perspektif mentee terhadap para mentor dalam peranan dan tanggung jawab 

mereka selama proses mentoring KTB di GKKAI Jemaat Tenggilis Mejoyo. Dari 

pemahaman yang tepat mengenai persepsi mentee pada mentornya ini, diharapkan 

para pengambil keputusan di GKKAI Jemaat Tenggilis Mejoyo dapat memikirkan 

solusi yang tepat bagi para mentor dalam peranan dan tanggung jawab mereka selama 

proses mentoring KTB di GKKAI Jemaat Tenggilis Mejoyo, terutama mengurangi 

ketegangan yang ada. Dengan demikian, proses mentoring dapat berjalan dengan baik 

dan menghasilkan murid-murid KTB yang dewasa secara spiritual dan karakter. 

 

Rumusan Masalah 

 

 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah, “Bagaimana pandangan mentee 

terhadap relasi yang sehat dan membangun dengan mentornya dalam KTB GKKAI 

Jemaat Tenggilis Mejoyo?” Diharapkan pada kemudian hari hasil dari penelitian ini 

dapat menjadi rekomendasi pengembangan metode mentoring atas para mentor agar 

lebih efektif dan membawa dampak yang lebih besar kepada pribadi tiap mentee. 
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Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini dapat dibagi 

menjadi tiga aspek. Pertama, penulis dapat memahami pandangan mentee yang 

tergabung dalam KTB terhadap relasi dengan mentornya di GKKAI Jemaat Tenggilis 

Mejoyo. Kedua, menjadikan pemahaman ini sebagai salah satu dasar evaluasi pola 

mentoring dalam GKKAI Jemaat Tenggilis Mejoyo. Ketiga, memperbaiki pola 

mentoring di GKKAI Jemaat Tenggilis Mejoyo berdasarkan pola mentoring di dalam 

Alkitab. 

 

Cakupan dan Batas Penelitian 

 

Penelitian ini memiliki batasan-batasan agar penelitian ini tidak meluas. 

Pertama, penelitian ini hanya dibatasi pada mentee yang sudah bergabung dalam KTB 

GKKAI Jemaat Tenggilis Mejoyo selama dua tahun. Selanjutnya, penelitian ini hanya 

berfokus pada pandangan mentee terhadap mentor dalam keberadaannya sebagai 

seorang yang membimbing dalam pertumbuhan kerohanian, bukan sebaliknya. 

Terakhir, partisipan yang diwawancarai berjumlah tujuh belas orang yang adalah 

generasi Z dan sedang aktif mengikuti KTB yang ada di GKKAI Jemaat Tenggilis 

Mejoyo pada saat penelitian ini dilakukan. 

 

Sistematika Penulisan 

 

Untuk mendapatkan gambaran ringkas mengenai penelitian ini, sistem 
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penulisannya dibagi ke dalam beberapa bab sebagai berikut. Bab pertama membahas 

tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, cakupan dan 

batasan penelitian serta sistematika penulisan. Bab kedua membahas tentang tinjauan 

teologis dan literatur terkait mentoring. Pada bab ketiga dijelaskan tentang desain 

penelitian, subjek penelitian, prosedur pengumpulan data, serta teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini. Dalam bab empat hasil penelitian ini akan 

dipaparkan, kemudian akan ditutup dengan kesimpulan pada bab lima. 
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